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Pendahuluan

Abstract: Seagras beds are coastal ecosystems that provide habitats, shelter,
and food resources for various marine organisms, including gastropods, which
play important roles in food webs and organic matter recycling. This study
aimed to analyze the community structure of gastropods in the seagrass
ecosystem of Pandanan Beach, Sekotong District, West Lombok. The
research employed a descriptive-exploratory method, with sampling
conducted using 2m x 5m quadrat transects. The data were analyzed based on
species composition, the Shannon-wiener diversity index, the evenness index,
and the dominance index. The result showed that the gastropods community
consisted of 1.213 individuals belonging to 44 species and 21 famlies.
Nassarius Reticulatus had the highest species composition percentage at
24.07%, followed bt Columbella Rustica at 21.60%. The Shannon-Wiener
diversity index (H’) was 2.60, indicating moderate diversity. The evenness
index (E) was 0.49, also classified as moderate, indicating that individual
distribution among species was not entirely uniform. Meanwhile, the
dominance index (D) was 0.13, indicating that no single species dominated
the overall gastropods community. Overal, the gastropods community in the
seagrass beds of Pandanan Beach exhibited moderate diversity and evenness,
with low species dominance.

Keywords: Community structure; Gastropods; Seagrass beds; Pandanan
beach; West Lombok.

detritus dan bahan organik bagi organisme
bentik. Salah satu kelompok organisme bentik

Wilayah pesisir merupakan ekosistem
yang dinamis dan memiliki berbagai habitat
penting, salah satunya adalah padang lamun.
Ekosistem ini memiliki produktivitas biologis
yang tinggi serta menyediakan habitat bagi
berbagai organisme laut. Vegetasi lamun
berperan sebagai tempat mencari makan,
berlindung, dan berkembang biak bagi
berbagai biota yang berasosiasi dengan daun
maupun substrat di sekitarnya (Lima et al.,
(2023).

Secara ekologis, struktur fisik padang
lamun membentuk mikrohabitat yang kompleks
melalui keberadaan daun, rimpang, akar, dan
ruang antartegakan. Struktur  tersebut
menyediakan ~ tempat  berlindung,  area
penempelan epifit, serta mendukung akumulasi
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yang umum ditemukan pada ekosistem ini adalah
Gastropoda. Kelompok tersebut memiliki peran
ekologis yang beragam, antara lain sebagai
herbivora, detritivora, maupun karnivora yang
memanfaatkan sumber daya makanan di
habitatnya (Musrifah, 2024). Keberadaan dan
struktur komunitas Gastropoda dapat berkaitan
dengan kondisi vegetasi lamun serta
karakteristik lingkungan, seperti substrat,
suhu, salinitas, pH, dan ketersediaan bahan
organik (Hitalessy et al., 2015; Nopiansyah et
al., 2021; Novinta & Adharini, (2022). Dengan
demikian, kajian komunitas Gastropoda dapat
memberikan informasi mengenai karakteristik
ekologis organisme bentik pada ekosistem
padang lamun.

Pantai Pandanan, Kecamatan Sekotong,
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Kabupaten Lombok Barat, merupakan salah
satu kawasan pesisir yang memiliki ekosistem
padang lamun. Penelitian Rahfika et al., (2024)
melaporkan keberadaan tujuh jenis lamun di
perairan Dusun Pandanan, yaitu Syringodium
isoetifolium, Cymodocea rotundata, Enhalus
acoroides, Thalassia hemprichii, Halophila
ovalis, Halodule uninervis, dan Halophila
pinifolia. Keberagaman jenis lamun tersebut
menunjukkan bahwa kawasan ini memiliki
vegetasi yang berpotensi menyediakan habitat
bagi berbagai organisme asosiasi, termasuk
Gastropoda. Penelitian (Fahruddin & llyas,
2023) di kawasan Sekotong Barat juga
melaporkan keberadaan beberapa jenis lamun
di Pantai Ketapang, antara lain Enhalus
acoroides, Thalassia hemprichii, Cymodocea
rotundata, dan Halophila ovalis, dengan
tutupan lamun dalam kategori sedang. Temuan
tersebut memberikan gambaran mengenai
keberadaan ekosistem lamun di kawasan
Sekotong, tetapi belum secara khusus
menjelaskan karakteristik komunitas
Gastropoda yang berasosiasi dengannya.

Meskipun keberadaan dan komposisi
jenis lamun di perairan Pandanan telah
dilaporkan oleh Rahfika et al., (2024), informasi
mengenai struktur komunitas Gastropoda pada
ekosistem padang lamun di lokasi tersebut masih
terbatas berdasarkan referensi yang digunakan
dalam penelitian ini. Padahal, informasi
mengenai komposisi spesies, keanekaragaman,
keseragaman, dan dominansi diperlukan untuk
menggambarkan  karakteristik ~ komunitas
Gastropoda serta pola penyebaran individu
antarspesies. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis struktur komunitas
Gastropoda yang meliputi komposisi spesies,
indeks keanekaragaman, indeks keseragaman,
dan indeks dominansi di ekosistem padang
lamun Pantai Pandanan, Kecamatan Sekotong,
Kabupaten Lombok Barat. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menyediakan informasi dasar
mengenai  kondisi  ekologis  komunitas
Gastropoda yang berasosiasi dengan ekosistem
padang lamun di kawasan tersebut.

Bahan dan Metode
Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif eksploratif yang dilaksanakan di
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ekosistem padang lamun Pantai Pandanan,
Kecamatan Sekotong, Kabupaten Lombok Barat
(Gambar 1). Penelitian berlangsung selama lima
bulan, dengan pengambilan sampel dilakukan
pada saat kondisi surut terendah untuk
memudahkan pengamatan dan pengambilan
Gastropoda di area padang lamun.

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Pengambilan sampel Gastropoda
dilakukan menggunakan metode transek kuadrat
dengan ukuran kuadrat 2 m x 5 m atau luas 10 m?
pada setiap kuadrat. Penentuan lokasi
pengamatan menggunakan pendekatan haphazard
sampling, yaitu penempatan titik pengamatan
secara tidak sepenuhnya acak dengan
mempertimbangkan keterwakilan kondisi padang
lamun di lokasi penelitian. Pengamatan dibagi
menjadi tiga transek yang mewakili bagian barat
(Transek I), tengah (Transek II), dan timur
(Transek III) Pantai Pandanan. Ketiga transek
ditempatkan dengan jarak ant transek sekitar 100
m, sedangkan kuadrat pengamatan diletakkan
secara sistematis dengan interval 20 m sepanjang
masing-masing transek. Penggunaan kuadrat
berukuran 2 m x 5 m mengacu pada Hidayat et
al., (2025) menyatakan bahwa ukuran tersebut
dapat mengurangi kemungkinan diperolehnya
data dengan kelimpahan nol.

Gastropoda yang ditemukan di dalam
setiap kuadrat diamati, dikumpulkan apabila
diperlukan untuk proses identifikasi, dihitung
jumlah individunya, dan dicatat berdasarkan
jenisnya. Identifikasi dilakukan berdasarkan
karakteristik morfologi cangkang, meliputi
bentuk, ukuran, warna, pola permukaan, dan
karakteristik bagian cangkang lainnya, dengan
mengacu pada buku yang ditulis oleh Abbott et
al, (1983) yang berjudul “Compendium of
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Seashells”.  Hasil identifikasi  selanjutnya
digunakan untuk menentukan komposisi spesies
serta menghitung indeks keanekaragaman, indeks
keseragaman, dan indeks dominansi Gastropoda
pada setiap transek dan keseluruhan lokasi
penelitian.

Analisi data

Data dianalisis berdasarkan Komposisi
Spesies yang menggunakan rumus Ks = (ni/N) x
100% (Fachrul, 2007), Indeks Keanekaragaman
Spesies menggunakan rumus H = Y}7_, Piln Pi
(Krebs, 1989), Indeks Keseragaman Spesies

Hr

menggunakan rumus E = ns (Begon et al,
2006) dan Indeks Dominansi  Spesies
menggunakan rumus D = ) (ni/N)* (Smith &
Smith, 2015). Nilai masing-masing indeks
digunakan untuk menggambarkan struktur

komunitas Gastropoda pada padang lamun
Pantai Pandanan.
Hasil dan Pembahasan

Komposisi Spesies

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komunitas Gastropoda di Pantai Pandanan,
Kecamatan Sekotong, Kabupaten Lombok Barat,
terdiri atas 44 spesies yang tergolong dalam 21
famili, dengan jumlah keseluruhan sebanyak
1.213  individu. Berdasarkan  persentase
komposisi  spesies, Nassarius reticulatus
merupakan spesies dengan persentase tertinggi,
yaitu 24,07%, diikuti oleh Columbella rustica
sebesar 21,60%. Sebaliknya, Conus keatiformis
merupakan salah satu spesies dengan persentase
terendah, yaitu 0,08%. Komposisi masing-
masing spesies Gastropoda yang ditemukan
selama penelitian disajikan pada Gambar 2.

KOMPOSISI SPESIES
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Gambar 2. Komposisi Spesies di Pantai Pandanan
Tingginya persentase Nassarius rendahnya persentase Conus keatiformis
reticulatus dan Columbella rustica menunjukkan bahwa spesies tersebut memiliki

menunjukkan bahwa kedua spesies tersebut
memberikan kontribusi relatif besar terhadap
keseluruhan  individu  Gastropoda  yang
ditemukan di lokasi penelitian. Sebaliknya,
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kontribusi relatif kecil terhadap jumlah individu
yang ditemukan. Dokumentasi ketiga spesies
tersebut disajikan pada Gambar 3-5.
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Gambar 3. Columbella Rustica

Indeks Keanekaragaman Spesies

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
indeks keanekaragaman spesies (H') Gastropoda
di padang lamun Pantai Pandanan, Kecamatan
Sekotong, Kabupaten Lombok Barat, sebesar
2,60 dan termasuk dalam kategori sedang (Tabel
1). Berdasarkan hasil penghitungan pada setiap
transek, nilai indeks keanekaragaman tertinggi
ditemukan pada Transek II sebesar 2,25, diikuti
Transek III sebesar 1,73 dan Transek I sebesar
1,36. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
keanekaragaman Gastropoda pada ketiga transek
termasuk dalam kategori sedang.

Tabel 1. Nilai Indeks Keanekaragaman Spesies

No Transek (H’) Kategori
1 I 1,36 Sedang
2 II 2,25 Sedang
3 I 1,73 Sedang

Total 2,60 Sedang

Indeks Keseragaman Spesies

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
indeks keseragaman spesies (E) Gastropoda di
padang lamun Pantai Pandanan sebesar 0,49 dan
termasuk dalam kategori sedang (Tabel 2).
Berdasarkan hasil penghitungan pada setiap
transek, nilai keseragaman tertinggi ditemukan
pada Transek II sebesar 0,59, diikuti Transek I11
sebesar 0,46 dan Transek I sebesar 0,36. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa keseragaman
Gastropoda pada setiap transek berada dalam
kategori sedang. Secara umum, nilai indeks
keseragaman sebesar 0,49 mengindikasikan
bahwa distribusi individu antarspesies belum
sepenuhnya merata. Dengan demikian, terdapat
perbedaan kelimpahan individu di antara spesies
Gastropoda yang ditemukan di lokasi penelitian.

Gambar 4. Nassarius Reticulatus
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Gambar 5. Conus Keatiformis

Tabel 2. Nilai Indeks Keseragaman Spesies

No Transek (E) Kategori
1 I 0,36 Sedang
2 11 0,59 Sedang
3 111 0,46 Sedang

Total 0,49 Sedang

Indeks Dominansi Spesies

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
indeks dominansi spesies (D) Gastropoda di padang
lamun Pantai Pandanan secara keseluruhan sebesar
0,13 dan termasuk dalam kategori tidak terdapat
spesies yang mendominasi (Tabel 3). Namun, pola
dominansi pada setiap transek menunjukkan
perbedaan. Transek I memiliki nilai dominansi
tertinggi, yaitu 0,51, yang mengindikasikan adanya
kecenderungan satu atau beberapa spesies memiliki
proporsi individu lebih besar dibandingkan spesies
lainnya. Sementara itu, nilai dominansi pada
Transek II sebesar 0,18 dan Transek III sebesar 0,32
menunjukkan bahwa dominansi spesies pada kedua
transek tersebut relatif lebih rendah. Berdasarkan
hasil tersebut, pola dominansi Gastropoda di lokasi
penelitian tidak seragam ant transek. Nilai
dominansi keseluruhan sebesar 0,13 menunjukkan
tidak terdapat spesies yang mendominasi komunitas
apabila seluruh data pengamatan digabungkan.

Tabel 3. Nilai Indeks Dominansi Spesies

No Transek (D) Kategori
1 I 0,51 Terdapat spesies yang
mendominasi

2 11 0,18  Tidak Terdapat spesies
yang mendominasi

3 1 0,32 Tidak Terdapat spesies
yang mendominasi

Total 0,13 Tidak Terdapat spesies

yang mendominasi
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa padang
lamun Pantai Pandanan memiliki komunitas
Gastropoda dengan kekayaan spesies yang cukup
tinggi, yaitu 44 spesies dari 21 famili. Keberadaan
berbagai spesies tersebut mengindikasikan bahwa
kawasan padang lamun Pantai Pandanan
dimanfaatkan oleh beragam Gastropoda sebagai
habitat. Secara ekologis, ekosistem lamun
menyediakan berbagai fungsi bagi organisme yang
berasosiasi dengannya, antara lain sebagai tempat
hidup, tempat berlindung, dan area mencari makan.
Struktur vegetasi lamun juga membentuk ruang tiga
dimensi yang menyediakan permukaan untuk
menempel serta mikrohabitat bagi organisme bentik
(Suryatni et al, 2026). Selain itu, karakteristik
substrat Pantai Pandanan yang terdiri atas pasir,
pecahan karang, dan bagian berbatu menunjukkan
adanya variasi kondisi habitat yang berpotensi
mendukung keberadaan berbagai jenis Gastropoda.

Kerapatan lamun merupakan salah satu
karakteristik habitat yang secara ekologis dapat
berkaitan dengan keberadaan Gastropoda (Suryatni
et al., 2026) melaporkan bahwa kerapatan
lamun di Pantai Pandanan mencapai 163 ind/m?.
Kondisi vegetasi tersebut  berpotensi
menyediakan  ruang  perlindungan  dan
permukaan untuk aktivitas organisme yang
berasosiasi dengan lamun. Namun, penelitian
ini tidak melakukan pengujian hubungan
statistik antara kerapatan lamun dan kelimpahan
Gastropoda. Oleh karena itu, kerapatan lamun
belum dapat dinyatakan sebagai faktor yang

secara langsung menentukan kelimpahan
Gastropoda di lokasi penelitian.
Temuan tersebut dapat dibandingkan

dengan penelitian ( Hayati et al., 2025) di Pulau
Menjangan Besar dan Pulau Kemujan,
Karimunjawa. Penelitian tersebut melaporkan
kelimpahan Gastropoda masing-masing sebesar
10,42 ind/m? dan 5,33 ind/m?, dengan kerapatan
lamun sebesar 79,15 ind/m? dan 37,33 ind/m?2.
Perbedaan nilai tersebut memperlihatkan adanya
variasi kelimpahan Gastropoda dan kerapatan
lamun antarlokasi. Meskipun demikian, hasil
penelitian Hayati et al. (2025) tidak dapat
langsung digunakan untuk menyimpulkan
adanya hubungan yang sama di Pantai Pandanan
karena karakteristik habitat dan kondisi
lingkungan setiap lokasi dapat berbeda. Dengan
demikian, kerapatan vegetasi lamun dapat
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dipertimbangkan sebagai salah satu aspek
lingkungan yang relevan dalam menjelaskan
variasi komunitas Gastropoda, tetapi
pengaruhnya perlu diuji lebih lanjut.

Variasi komposisi dan kelimpahan
Gastropoda juga dilaporkan oleh Rumere ef al.,
(2025) di Kampung Sabarmiokre, Kabupaten
Supiori, Papua. Penelitian tersebut menemukan
27 spesies dari 14 famili pada satu stasiun dan 35
spesies dari 18 famili pada stasiun lainnya.
Perbedaan  kekayaan  spesies  antarlokasi
pengamatan tersebut menunjukkan bahwa
struktur komunitas Gastropoda dapat bervariasi
dalam satu kawasan ekosistem lamun. Variasi

tersebut  kemungkinan  berkaitan = dengan
perbedaan karakteristik habitat, termasuk tipe
substrat, struktur vegetasi, dan kondisi

mikrohabitat. Hal ini relevan dengan kondisi
Pantai Pandanan yang memiliki variasi substrat
berupa pasir, pecahan karang, dan bagian
berbatu. Namun, kontribusi masing-masing
karakteristik ~ habitat terhadap  komposisi
Gastropoda dalam penelitian ini belum dapat
ditentukan karena tidak dianalisis secara
terpisah.

Meskipun kekayaan spesies Gastropoda di
Pantai Pandanan relatif tinggi, distribusi individu
antarspesies belum sepenuhnya merata. Hal
tersebut terlihat dari perbedaan komposisi
kelimpahan, yaitu Nassarius reticulatus sebesar
24,07% dan Columbella rustica sebesar 21,60%,
sedangkan beberapa spesies lainnya hanya
memiliki  persentase  sekitar  0,08-0,16%.
Perbedaan proporsi tersebut mengindikasikan
bahwa beberapa spesies memiliki jumlah
individu yang lebih besar dibandingkan spesies
lainnya. Secara ekologis, ketidakmerataan
tersebut dapat berkaitan dengan perbedaan
kemampuan setiap spesies dalam memanfaatkan
sumber makanan, substrat, dan ruang
perlindungan.  Setiap  spesies  memiliki
karakteristik dan kebutuhan ekologis yang
berbeda sehingga keberadaannya pada suatu
habitat tidak selalu menunjukkan proporsi
kelimpahan yang sama. Akan tetapi, faktor-
faktor tersebut masih merupakan kemungkinan
penjelasan karena preferensi habitat dan sumber
makanan masing-masing spesies tidak diukur
secara khusus dalam penelitian ini.

Nilai indeks keanekaragaman Gastropoda
sebesar 2,60 menunjukkan bahwa komunitas di
Pantai Pandanan memiliki tingkat
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keanekaragaman sedang. Hasil ini menunjukkan
adanya kekayaan spesies yang cukup beragam,
tetapi distribusi jumlah individu antarspesies
tidak sepenuhnya merata. Kondisi tersebut juga
ditemukan dalam penelitian Litaay et al., (2017).
Hasil ini sejalan dengan penelitian (Litaay ef al.,
2017) di perairan Balangdatu, Pulau Tanakeke,
yang melaporkan 34 spesies dari 14 famili.
Kolibongso et al., (2023) di Perairan Oransbari,
Manokwari  Selatan, Papua Barat, juga
menemukan 36 spesies dari 16 famili dengan
tingkat keanekaragaman sedang. Kesamaan
kategori keanekaragaman tersebut menunjukkan
bahwa komunitas Gastropoda pada beberapa
ekosistem pesisir Indonesia dapat memiliki
kekayaan spesies yang cukup beragam tanpa
harus menunjukkan distribusi individu yang
merata. Selain itu, Atmaja et al, (2024)
melaporkan adanya variasi komunitas fauna
bentik yang berkaitan dengan perbedaan kondisi
padang lamun dan karakteristik substrat di Bali
dan Lombok. Temuan tersebut memperkuat
pentingnya mempertimbangkan karakteristik
habitat dalam menginterpretasikan struktur
komunitas organisme bentik.

Indeks  keseragaman  sebesar 0,49
menunjukkan  bahwa  distribusi  individu
antarspesies Gastropoda di Pantai Pandanan
belum sepenuhnya merata. Nilai ini lebih rendah
dibandingkan hasil penelitian Gea et al., (2020)
di perairan Tayando Yamtel, Ambon, yang
memperoleh indeks keseragaman sebesar 0,66.
Perbedaan tersebut menunjukkan adanya variasi
pola distribusi individu antarspesies pada
komunitas Gastropoda di lokasi yang berbeda.
Keseragaman yang tidak tinggi di Pantai
Pandanan sejalan dengan perbedaan proporsi
kelimpahan antarspesies, terutama tingginya
persentase N. reticulatus dan C. rustica
dibandingkan beberapa spesies lainnya. Kondisi
ini memperlihatkan bahwa meskipun banyak
spesies ditemukan, kontribusi setiap spesies
terhadap jumlah individu total tidak sama.

Sementara itu, indeks dominansi sebesar
0,13 menunjukkan bahwa secara keseluruhan
tidak terdapat spesies yang mendominasi
komunitas Gastropoda berdasarkan kriteria yang
digunakan dalam penelitian ini. Meskipun N.
reticulatus dan C. rustica memiliki persentase
kelimpahan relatif lebih tinggi dibandingkan
spesies lainnya, nilai dominansi keseluruhan
menunjukkan bahwa komunitas pada tingkat
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lokasi tidak dikategorikan mengalami dominansi
spesies. Hasil ini sejalan dengan penelitian
(Nugroho et al, 2012) di perairan pesisir
Kecamatan Genuk, Semarang, (Nopiansyah et
al., 2021) di Pantai Puding, Kabupaten Bangka
Selatan, serta (Gea et al., 2020) di perairan
Tayando Yamtel, Ambon, yang juga melaporkan
tidak adanya spesies dominan. Meskipun
demikian, pola dominansi pada tingkat transek
perlu diperhatikan karena nilai indeks dominansi
Transek I sebesar 0,51 lebih tinggi dibandingkan
Transek II sebesar 0,18 dan Transek III sebesar
0,32. Perbedaan tersebut mengindikasikan
bahwa pola dominansi Gastropoda bervariasi
antarlokasi pengamatan dalam kawasan padang
lamun Pantai Pandanan.

Secara keseluruhan, komunitas
Gastropoda di padang lamun Pantai Pandanan
dicirikan  oleh  keanekaragaman  sedang,

keseragaman yang belum sepenuhnya merata,
dan dominansi spesies yang rendah pada tingkat
keseluruhan lokasi. Ketiga indeks tersebut
memperlihatkan bahwa kekayaan spesies yang
relatif tinggi tidak selalu diikuti oleh distribusi
individu yang merata. Variasi karakteristik
substrat dan struktur vegetasi lamun dapat
menjadi aspek ekologis yang relevan untuk
menjelaskan kondisi komunitas tersebut, tetapi
pengaruh  masing-masing  faktor  masih
memerlukan pengujian lebih lanjut.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di padang
lamun Pantai Pandanan, Kecamatan Sekotong,
Kabupaten Lombok Barat, ditemukan sebanyak
1.213 individu Gastropoda yang terdiri atas 44
spesies dan 21 famili. Hasil analisis indeks
ekologi menunjukkan bahwa indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener (H') sebesar
2,60 dan termasuk dalam kategori sedang. Indeks
keseragaman (E) sebesar 0,49 menunjukkan
bahwa distribusi individu antarspesies belum
sepenuhnya merata, sedangkan indeks dominansi
(D) sebesar 0,13 menunjukkan bahwa dominansi
spesies pada tingkat keseluruhan lokasi tergolong
rendah. Dengan  demikian, = komunitas
Gastropoda di padang lamun Pantai Pandanan
memiliki keanekaragaman sedang, keseragaman
relatif rendah hingga sedang, serta tidak
menunjukkan dominansi spesies yang kuat
secara keseluruhan.
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